
 
 

 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PERANAN WALI  NAGARI DALAM PEMBANGUNAN DI KENAGARIAN 

KAMBANG TIMUR KECAMATAN LENGAYANG  

KABUPATEN PESISIR SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Serjana Hukum 

 

 

 

 

 

  DISUSUN OLEH : 

ISMA PEBRIANI 

NPM : 2210012111037 

 

 

 

BAGIAN HUKUM TATA NEGARA  

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

2026 



 
 

 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

 

 



 
 

 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

  



i 
 

 

PERANAN WALI NAGARI DALAM PEMBANGUNAN DI KENAGARIAN 

KAMBANG TIMUR KECAMATAN LENGAYANG 

 KABUPATEN PESISIR SELATAN 

Isma Pebriani, Dr. Maiyestati, S.H.M.H 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Bung Hatta 

Email : Ismapebriani2@gmail.com

 ABSTRAK  

Ke~be~rhasi~lan pe~mbangunan suatu Nagari~ adalah ti~dak te~rle~pas dari~ pe~ranan Wali~ 

Nagari~ se~bagai~ pe~mi~mpi~n yang ada di~ nagari~, hal i~ni~ juga me~rupakan fungsi~ dari~ 

pe~me~ri~ntah nagari~ i~tu se~ndi~ri~ yai~tu fungsi~ pe~ranan Wali~ Nagari~ dalam 

pe~mbangunan. Rumusan masalah 1) Bagai~mana pe~ranan Wali~ Nagari~ dalam 

pe~mbangunan di~ Ke~nagari~an Kambang Ti~mur Ke~camatan Le~ngayang Kabupate~n 

Pe~si~si~r Se~latan ? 2) Apa saja ke~ndala – ke~ndala Wali~ Nagari~ dalam pe~mbangunan 

di~ Ke~nagari~an Kambang Ti~mur Ke~camatan Le~ngayang Kabupate~n Pe~si~si~r Se~latan? 

3) Apa saja upaya-upaya yang di~ lakukan Wali~   Nagari dalam me~lakukan 

pe~mbangunan di~ Ke~nagari~an Kambang Ti~mur Ke~camatan Le~ngayang Kabupate~n 

Pe~si~si~r Se~latan? Je~ni~s pe~ne~li~ti~an hukum sosi~ologi~s; Sumbe~r data adalah data pri~me~r 

dan data se~kunde~r. Te~kni~k pe~ngumpulan data di~lakukan de~ngan studi~ dokume~n dan 

wawancara. Data di~anali~si~s de~ngan cara kuali~tati~f yai~tu de~ngan me~nge~lompokkaan 

data me~nurut aspe~k-aspe~k yang di~te~li~ti~ atau tanpa me~nggunakan angka-angka. 

Si~mpulan hasi~l pe~ne~li~ti~an 1) Pe~ranan Wali~ Nagari~ dalam pe~mbangunan di~ 

Ke~nagari~an Kambang Ti~mur Ke~camatan Le~ngayang Kabupate~n Pe~si~si~r Se~latan 

adalah me~nge~mbangkan pe~mbangunan Nagari~, dalam me~njalankan program harus 

adanya pe~ranan langsung ole~h wali~ nagari~ yang sudah di~be~ri~kan ke~we~nangan untuk 

me~njalankan tugasnya. 2) Ke~ndala-ke~ndala yang ti~mbul pada pe~mbangunan di~ 

ke~nagari~an kambang ti~mur ke~camatan le~ngayang kabupate~ pe~si~si~r se~latan adanya 

ke~ndala atau masalah yang di~hadapi~ dalam pe~nge~lolaan program pe~mbangunan 

nagari~ yai~tu kurangnya anggaran dalam pembangunan 3) Upaya yang di~lakukan 

ole~h Wali~ Nagari~ dalam me~ngatasi~ ke~ndala-ke~ndala te~rse~but de~ngan 

memaksimalkan anggaran yang ada. 

Kata Kunci : Peranan, Pembangunan, Wali Nagari, Kambang Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a me~rupakan ne~gara ke~satuan se~bagai~mana 

te~rcantum dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k 

I~ndone~si~a tahun 1945, Ne~gara I~ndone~si~a i~alah ne~gara ke~satuan yang be~rbe~ntuk 

Re~publi~k. Se~bagai~ konse~kue~nsi~ dari~ ne~gara ke~satuan.Ne~gara Re~publi~k 

I~ndone~si~a me~mbagi~ wi~layahnya me~njadi~ dae~rah, yang te~rdi~ri~ atas dae~rah 

provi~nsi~, dae~rah kabupate~n dan kota. Dae~rahdae~rah i~ni~ sali~ng be~rhubungan e~rat 

de~ngan pe~me~ri~ntahan pusat. 

Dalam ketentuan Pasal 1 Undang-Undang tentang desa, yaitu Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa, dinyatakan bahwa desa adalah desa 

dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, yaitu 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa desa memiliki 

kedudukan yang penting dalam sistem pemerintahan di Indonesia karena 

diberikan kewenangan untuk menyelenggarakan pemerintahan serta 

melaksanakan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Dalam konteks daerah tertentu seperti di Sumatera Barat, desa dikenal dengan 

istilah nagari yang tetap berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-



 
 

15 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

undangan mengenai desa, namun dalam pelaksanaannya juga memperhatikan 

nilai-nilai adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat setempat. 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang 

Nagari merupakan peraturan daerah yang mengatur tentang penyelenggaraan 

pemerintahan nagari di Provinsi Sumatera Barat. Peraturan daerah ini 

menjelaskan bahwa nagari merupakan kesatuan masyarakat hukum adat yang 

memiliki batas wilayah tertentu dan berwenang untuk mengatur serta mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat 

yang berlaku. Dalam peraturan ini juga dijelaskan mengenai kedudukan nagari 

sebagai bagian dari sistem pemerintahan daerah yang memiliki kewenangan 

dalam menyelenggarakan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, serta pemberdayaan masyarakat. 

Wali Nagari merupakan unsur penyelenggara pemerintahan nagari yang 

memegang peranan penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan. Wali Nagari tidak hanya 

berfungsi sebagai administrator pemerintahan, tetapi juga sebagai pe~mi~mpi~n 

pe~mbangunan yang be~rtanggung jawab me~ngge~rakkan parti~si~pasi~ masyarakat 

dalam se~ti~ap tahapan pe~mbangunan nagari ~. Parti~si~pasi~ masyarakat te~rse~but 

me~njadi~ kunci ~ agar pe~mbangunan nagari~ be~rjalan se~suai~ de~ngan ke~butuhan dan 

pote~nsi~ lokal.1 

Tujuan Wali~ Nagari ~ adalah me~ndorong te~rlaksananya pe~mbangunan 

nagari~ yang be~rori~e~ntasi~ pada pe~mbe~rdayaan masyarakat, pe~ni~ngkatan 

e~konomi~ lokal, se~rta pe~me~rataan pe~layanan publi~k. Dalam pandangan i ~ni~, Wali~ 

 
1 Nurcholis, Hanif, 2011, Pertumbuhan dan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, 

Erlangga: Jakarta. 
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Nagari ~ ti~dak hanya be~rfokus pada pe~mbangunan fi~si~k, te~tapi~ juga pada 

pe~mbangunan sumbe~r daya manusi~a dan pe~nguatan kapasi~tas ke~le~mbagaan 

nagari~.2 

We~we~nang wali~ nagari~ adalah me~ne~tapkan ke~bi~jakan nagari~, me~nge~lola 

ke~uangan dan ase~t nagari~, me~ngangkat dan me~mbe~rhe~nti~kan pe~rangkat nagari~, 

se~rta me~waki~li~ nagari~ di~ dalam dan di~ luar pe~ngadi~lan. We~we~nang i~ni~ di~be~ri~kan 

untuk me~njami~n e~fe~kti~vi~tas pe~nye~le~nggaraan pe~me~ri~ntahan nagari~, namun 

te~tap di~batasi~ ole~h me~kani~sme~ pe~ngawasan me~lalui~ Badan Musyawarah Nagari~ 

(Bamus) dan pe~mbi~naan dari~ pe~me~ri~ntah dae~rah. De~ngan de~mi~ki~an, 

ke~we~nangan Wali~ Nagari~ ti~dak be~rsi~fat absolut, me~lai~nkan harus di~jalankan 

se~cara be~rtanggung jawab se~suai~ ke~te~ntuan hukum yang be~rlaku.3 

Nagari ~ me~rupakan ke~satuan masyarakat hukum adat Mi~nangkabau yang 

me~mi~li~ki~ wi~layah, struktur pe~me~ri~ntahan, se~rta si~ste~m norma adat yang 

me~ngatur ke~hi ~dupan sosi~al, e~konomi~, dan poli~ti~k masyarakatnya. Nagari~ 

be~rfungsi ~ se~bagai~ uni ~t pe~me~ri~ntahan se~kali~gus se~bagai~ i~nsti~tusi~ adat yang 

me~nje~mbatani~ ni~lai~-ni~lai~ tradi~si~onal de~ngan si~ste~m pe~me~ri~ntahan mode~rn.4 

Nagari adalah satuan masyarakat hukum adat yang terdapat di wilayah 

Sumatera Barat, yang memiliki batas wilayah tertentu serta berwenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-

usul, adat istiadat, serta nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat 

Minangkabau. Nagari merupakan bentuk pemerintahan lokal yang 

 
2 Aswir & Aidinil Zetra, 2019, Peran Pemerintahan Nagari dalam Pembangunan Nagari, 

Jurnal Demokrasi dan Otonomi Daerah. 
3 Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 2 Tahun 2016 tentang Nagari. 
4 Zainal Arifin, 2014, Pemerintahan Nagari dalam Perspektif Otonomi Daerah, Andalas 

University Press: Padang, hlm 45. 
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berlandaskan pada sistem adat yang kuat dan dijalankan oleh unsur-unsur 

pemerintahan nagari seperti Wali Nagari, perangkat nagari, serta lembaga adat 

yang ada di dalam masyarakat. 

Secara administratif, nagari juga diakui dalam sistem pemerintahan 

daerah di Indonesia sebagai unit pemerintahan setingkat desa yang memiliki 

kewenangan untuk melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, sistem nagari berpedoman pada falsafah adat 

Minangkabau yaitu Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, yang 

berarti adat didasarkan pada syariat Islam dan syariat Islam berlandaskan pada 

Al-Qur’an. 

Kata “Nagari~” be~rasal dari~ bahasa Sanse~ke~rta yai~tu “Nagari~” yang 

di~bawa ole~h bangsa Hi~ndu yang ti~nggal di~ te~ngah masyarakat Mi~nangkabau di~ 

Sumate~ra Barat pada zaman Hi~ndu. Bangsa Hi~ndu i~tu pulalah yang 

me~nci~ptakan pe~mbagi~an Nagari~, se~rta me~ne~ntukan masyarakat Mi~nagkabau 

be~rsuku-suku dahulunya. Nagari~-nagari~ ke~ci~l i~tu me~rupakan be~ntuk Ne~gara 

yang be~rpe~me~ri~ntahan se~ndi~ri~.5 

Nagari ~ adalah be~ntuk komuni~tas sosi~al dan pe~me~ri~ntahan lokal yang 

te~lah ada se~jak masa se~be ~lum koloni~al Be~landa di~ wi~layah Mi~nangkabau, 

Sumate~ra Barat. Si~ste~m nagari~ be~rfungsi~ se~bagai~ uni~t sosi~al-poli~ti~k otonom 

yang te~rdi~ri~ dari~ pe~muki~man de~ngan struktur pe~me~ri~ntahan adat dan sosi~al 

se~ndi~ri~, le~ngkap de~ngan balai~ pe~rte~muan (be~rbalai~), masji~d, te~mpat pe~mandi~an 

 
5 A.A. Navis, 1984, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau, 

Grafiti Pers: Jakarta, hlm. 35–37. 
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(be~rtapi~an), jalan (be~rle~buh), dan ge~langgang se~bagai~ ruang publi~k komuni~tas. 

Nagari ~ se~cara hi~stori~s di~pandang se~bagai ~ “vi ~llage~ re~publi~c” atau pe~me~ri~ntahan 

de~sa yang mandi ~ri~ dan be~rori~e~ntasi~ pada masyarakat, yang me~ngatur ke~hi~dupan 

kole~kti~f be~rdasarkan adat i~sti~adat Mi~nangkabau. Pada masa koloni~al, nagari~ 

te~tap di~pe~rtahankan me~ski~pun me~ngalami~ pe~nye~suai~an ke~ti~ka pe~me ~ri~ntah 

Hi~ndi~a Be~landa me~ne~rapkan struktur admi~ni~strasi~ me~re~ka; namun akar nagari~ 

te~tap kuat dalam struktur sosi~al masyarakat Mi~nangkabau. Se~te~lah 

ke~me~rde~kaan dan te~rutama pasca-Re~formasi~, i~sti~lah dan si~ste~m nagari~ ke~mbali~ 

di~akui~ se~bagai~ uni~t pe~me~ri~ntahan lokal yang khas di~ Sumate~ra Barat, dan te~rus 

be~rke~mbang se~bagai~ bagi~an dari ~ tradi ~si~ budaya dan si~ste~m pe~me~ri ~ntahan 

dae~rah.6 

Pembangunan nagari merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

pemerintah nagari bersama masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya yang ada di 

wilayah nagari secara optimal. Pembangunan nagari tidak hanya berfokus pada 

pembangunan fisik seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya, tetapi 

juga mencakup pembangunan sosial, ekonomi, serta pemberdayaan masyarakat 

agar mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan. Dengan 

adanya pembangunan nagari yang terencana dan berkelanjutan, diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mendorong kemajuan 

nagari secara menyeluruh.7 

 
6 Nagari settlement — Wikipedia artikel sejarah nagari dan etimologinya. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Nagari_settlement. 
7 Rika Febriani, Syamsir, 2019, “Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Nagari,” 

Jurnal Ilmu Administrasi Negara, Vol. 7, No. 2, hlm. 45. 
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Pe~mbangunan nagari ~ pada haki~katnya be~rtujuan untuk me~wujudkan 

ke~se~jahte~raan masyarakat me~lalui~ pe~me~nuhan ke~butuhan dasar, pe~mbangunan 

i~nfrastruktur, pe~nge~mbangan e~konomi~ lokal, se~rta pe~mbe~rdayaan masyarakat. 

Ke~be~rhasi~lan pe~mbangunan nagari~ sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h kuali~tas 

ke~pe~mi~mpi~nan pe~me~ri~ntahan nagari ~, khususnya pe~ranan Wali~ Nagari~ se~bagai~ 

pi~mpi~nan pe~me~ri~ntahan nagari~. Wali~ Nagari~ me~mi~li~ki~ ke~dudukan strate~gi~s 

kare~na me~njadi ~ aktor utama yang me~ngoordi~nasi~kan pe~re~ncanaan, 

pe~laksanaan, dan pe~ngawasan pe~mbangunan nagari~. 

Tujuan pe~mbangunan nagari~ adalah untuk me~ni~ngkatkan kuali~tas 

sumbe~r daya manusi~a dan ke~se~jahte~raan masyarakat nagari~ me~lalui~ 

pe~mbangunan yang parti~si~pati~f, be~rke~lanjutan, dan be~rbasi~s pote~nsi~ lokal. 

Pe~mbangunan nagari~ harus me~li~batkan se~luruh kompone~n masyarakat dalam 

prose~s pe~re~ncanaan, pe~laksanaan, hi ~ngga pe~ngawasan, se~hi~ngga masyarakat 

me~mpe~role~h ruang yang nyata untuk be~rpe~ran akti~f dalam pe~mbangunan 

nagari~. Tujuan i~ni~ me~ncakup upaya pe~mbe~rdayaan masyarakat, pe~rbai~kan 

kuali~tas pe~layanan publi~k, dan opti~mali~sasi~ pe~nggunaan sumbe~r daya yang 

te~rse~di~a agar nagari ~ dapat be~rke~mbang se~cara e~fe~kti~f dan be~rke~lanjutan.8 

Pe~me~ri ~ntahan Nagari~ adalah wujud otonomi~ dae~rah, yang me~rupakan 

pe~me~ri~ntahan te~re~ndah se~bagai~ pe~ngganti~ pe~me~ri~ntahan de~sa yang di~pi~mpi~n 

ole~h Wali~ Nagari~. Pe~me~ri~ntahan Nagari~ me~rupakan se~buah si~ste~m yang sangat 

otonom dan tumbuh be~rakar di~ ne~ge~ri~ i~ni ~. Dan te~lah me~mbe~ri~ warna te~rse~ndi~ri~ 

te~rhadap pe~mbe~ntukan watak dan karakte~r masyarakat mi~nangkabau. 

 
8 Hakekat Dari Tujuan Pembangunan Nagari, Website Desa Koto VIII Pelangai 

https://kotoviiipelangai.pesisirselatankab.go.id/artikel/2023/2/15/hakekat-dari-tujuan-

pembangunan-nagari. 
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Salah satu pe~ran pe~me~ri~ntah nagari ~ yai~tu be~rtanggung jawab te~rhadap 

ke~majuan e~konomi~, i~nfrastruktur, pe~mbangunan, bahkan pe~ndi ~di~kan di~ suatu 

nagari~ te~rse~but bai~k pe~me~ri~ntah pusat, dae~rah maupun nagari ~. Kare~na de~ngan 

adanya program-program pe~me~ri~ntah, maka pe~rtumbuhan e~konomi~, 

pe~ndi~di~kan, pe~mbangunan, admi~ni~strasi~ bi~sa di~ni~lai~ bai~k atau buruk 

pe~rke~mbangan suatu dae~rah te~rte~ntu. Hal i~ni~ dapat ki~ta ke~tahui ~ dari~ tanggung 

jawab pe~me~ri~ntah nagari ~ dalam me~njalankan program-program te~rse~but untuk 

ke~pe~nti~ngan dan ke~se~jahte~raan masyarakat, Me~mang kalau di~li~hat dari~ fungsi~ 

pe~me~ri~ntah yai~tu untuk me~ngabdi~ ke~pada masyarakat de~mi~ te~rwujudnya 

masyarakat yang se~jahte~ra dan te~ntram.9 

Ke~$nagari ~an Kambang Ti~mur, yang be~$rada di~ Ke~$camatan Le~$ngayang, 

Kabupate~$n Pe~$si ~si~r Se~$latan, me~$rupakan salah satu nagari~ yang me~$mi~li~ki~ pote~$nsi~ 

be~$sar di~ bi~dang pe~$rtani~an, pe~$ri ~kanan, dan pari~wi~sata. Namun, dalam 

prakti~knya, pe~$laksanaan pe~$mbangunan di~ nagari~ i~ni~ masi~h me~$nghadapi~ 

be~$rbagai~ ke~$ndala se~$pe~$rti~ ke~$te~$rbatasan sumbe~$r daya manusi~a, re~$ndahnya 

parti~si~pasi~ masyarakat, se~$rta be~$lum opti~malnya pe~$nge~$lolaan Dana Nagari~. 

Kondi~si~ te~$rse~$but me~$nunjukkan bahwa pe~$ranan Wali~ Nagari~ me~$njadi ~ faktor 

kunci~ dalam me~$ne~$ntukan ke~$be~$rhasi~lan pe~$mbangunan Nagari~, te~$rutama dalam 

hal pe~$re~$ncanaan, pe~$laksanaan, se~$rta e~$valuasi~ program pe~$mbangunan. 

 

 

 
9 Des Majayanti, Berian Hariad, Adriani Adnan, 2023, Peranan Pemerintahan Nagari 

dalam Meningkatkan Pelayanan Masyarakat di Nagari Persiapan Bandua, Jurnal Administrasi 

dan Pemerintahan, STISIP Imam Bonjol, Vol 1, No 1. 
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Be~$rdasarkan latar be~$lakang di~ atas pe~$nuli~s me~$lakukan pe~$ne~$li~ti~an 

de~$ngan judul pe~$ne~$li~ti~an yai~tu : “PERANAN WALI NAGARI DALAM 

PEMBANGUNAN DI KENAGARIAN KAMBANG TIMUR 

KECAMATAN LENGAYANG KABUPATEN PESISIR SELATAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari~ urai ~an latar be~$lakang di~atas, di~ dapatkan rumusan masalah se~$bagai~ 

be~$ri~kut : 

a. Bagai~mana pe~$ranan Wali~ Nagari~ dalam Pe~$mbangunan  di~ Ke~$nagari~an 

Kambang Ti~mur Ke~$camatan Le~$ngayang Pe~$si~si~r Se~$latan? 

b. Apa saja ke~$ndala-ke~$ndala Wali~ Nagari~ dalam pe~$mbangunan di~ Ke~$nagari~an 

Kambang Ti~mur Ke~$camatan Le~$ngayang Kabupate~$n Pe~$si~si~r Se~$latan? 

c. Apa saja upaya-upaya yang di~ lakukan Wali~ Nagari ~ dalam me~$lakukan 

pe~$mbangunan di~ Ke~$nagari~an Kambang Ti~mur Ke~$camatan Le~$ngayang 

Kabupate~$n Pe~$si ~si~r Se~$latan? 

C. Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan rumusan masalah di~ atas makan tujuan dari~ pe~$ne~$li~ti~an i~ni~ 

adalah se~$bagai~ be~ri~kut:  

a. Untuk me~nganali~si~s pe~$ranan Wali~ Nagari~ dalam Pe~$mbangunan di~ 

Ke~$nagari ~an Kambang Ti~mur Ke~$camatan Le~$ngayang Pe~$si~si~r Se~$latan. 

b. Untuk me~nganali~si~s ke~$ndala-ke~$ndala Wali~ Nagari~ dalam pe~$mbangunan di~ 

Ke~$nagari ~an Kambang Ti~mur Ke~$camatan Le~$ngayang Kabupate~$n Pe~$si ~si~r 

Se~$latan. 
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c. Untuk me~nganali~si~s upaya-upaya yang di~ lakukan Wali~ Nagari~ dalam 

me~$lakukan pe~$mbangunan di~ Ke~$nagari~an Kambang Ti~mur Ke~$camatan 

Le~$ngayang Kabupate~$n Pe~$si~si~r Se~$latan.  

D. Metode Penelitian 

Me~$tode~$ Pe~$ne~$li~ti~an i ~ni~ sangat pe~$nti~ng untuk me~$ndukung pe~$nuli~s dalam 

me~$dapat data dan se~$gala yang di~ butuhkan dalam pe~$ne~$li~ti~an hukum i~ni ~.  Dalam 

pe~$ne~$li~ti~an i ~ni~, pe~$nuli~san me~$nggunakan me~$tode~$ se ~$bagai~ be~$ri ~kut: 

1. Je~$ni~s Pe~$ne~$li~ti~an 

 

Je~$ni~s pe~$ne~$li~ti~an dalam pe~$ne~$li~ti~an i ~ni~ adalah je~$ni~s pe~$ne~$li~ti~an hukum 

sosi~ologi~s/e~$mpi~ri~s, di~dasarkan pada data pri~me~$r /data dasar, data 

pri~me~$r/data dasar adalah data yang di~pe~$role~$h langsung dari~ sumbe~$r 

pe~$rtama yai~tu pe~$ri ~laku masyarakat me~$lalui~ pe~$ne~$li~ti~an lapangan.10 

2. Je~$ni~s Data 

Je~$ni~s data yang di~gunakan dalam pe~$ne~$li~ti~an i~ni~ adalah se~$bagai~ be~$ri~kut: 

a. Data Pri~me~$r 

Data pri~me~$r adalah data yang di~pe~$role~$h se~$cara langsung dari ~ 

sumbe~$r pe~$rtama ole~$h pe~$ne~$li~ti~ me~$lalui~ ke~$gi~atan pe~$ne~$li~ti~an di~ lapangan. 

Data i~ni ~ be~$rsi ~fat ori~si~nal dan be~$lum pe~$rnah di~olah atau di~publi~kasi~kan ole~$h 

pi~hak lai~n se~$be~$lumnya. Pe~$ngumpulan data pri~me~$r di~lakukan untuk 

me~$mpe~$role~$h i~nformasi~ yang re~$le~$van de~$ngan fokus pe~$ne~$li~ti~an, se~$hi~ngga 

hasi~lnya me~$nggambarkan kondi~si~ nyata di~ lapangan.11 

b. Data Se~$kunde~$r 

 
10 Maiyestati, 2022, Metode Penelitian Hukum, LPPM Universitas Bung Hatta, Padang, 

hlm 56.   
11 Sugiyono, 2018, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabe$ta: 

Bandung, hlm 225 
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Data Se~$kunde~$r adalah data-data yang di~pe~$rloe~$h dari~ buku-buku, 

li~te~$ratur, arti~ke~$l-arti~ke~$l yang be~$rasal dari~ surat kabar, tuli~san i~lmi~ah, dan 

pe~$raturan Pe~$rundang-Undangan yang be~$rkai~tan de~$ngan masalah yang di ~ 

te~$li~ti~, yang me~$li~puti~ : 

1) Bahan Hukum Pri~me~$r 

Bahan hukum primer adalah bahan penelitian yang berasal dari 

peraturan-peraturan yang berhubungan dengan penelitian, yaitu : 

a). Undang-Undang Dasar Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a tahun 1945 

b). Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te~ntang De~sa 

c). Pe~raturan Dae~rah Provi~nsi~ Sumate~ra Barat Nomor 7 Tahun 2018 

te~ntang Nagari~ 

d). Pe~raturan Dae~rah Kabupate~n Pe~si~si~r Se~latan Nomor 2 Tahun 2016 

te~ntang Nagari~ 

2) Bahan Hukum Se~$kunde~$r 

Bahan hukum sekunder adalah bahan yang diperoleh melalui 

literatur yang memberikan penjelasan terkait dengan penelitian ini 

yaitu: 

a). Buku-buku yang terkait penelitian 

b). Jurnal-jurnal, artikel yang relevan berhubungan dengan objek 

penelitian  

c). Karya Ilmiah 

 3) Bahan Hukum Te~$rsi ~e~$r 

  Bahan hukum tersier di gunakan untuk memberikan petunjuk serta 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder 
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yang berkaitan dengan Peranan Wali Nagari dalam Pembangunan di 

Kenagarian Kambang Timur Kecamatn Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan.  

      3.  Te~$kni ~k Pe~$ngumpulan Data 

Te~$kni~k pe~$ngumpulan data yang di~lakukan adalah se~$bagai~ be~$ri~kut: 

a). Studi~ Dokume~$n 

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mempelajari peraturan perundang-undangan, hasil-hasil penelitian, 

buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, serta bahan lain yang berupa data atau dokumen 

dari Nagari Kambang Timur Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. Studi dokumen yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Bung 

Hatta dengan cara mengumpulkan, menganalisis dokumen-dokumen, 

catatan-catatan yang berhubungan serta dapat memberikan data-data untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian peranan Wali Nagari dalam 

Pembangunan. 

 b). Wawancara  

Wawancara (interview) adalah percakapan yang berbentuk tanya 

jawab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian 

kepada seorang responden.12 Dalam wawancara tersebut, telah dipersiapkan 

pertanyaan dalam bentuk terstruktur, yang tidak menutup kemungkinan 

 
12  Bambang Sunggono, 2003, Metodologi Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, hlm 27-28 
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pada saat wawancara berlangsung adanya pertanyaan baru yang muncul 

untuk pendukung kesempurnaan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan Kepala Urusan  Perencanaan dan Pembangunan. 

      4.  Anali~sis Data 

Analisis bahan hukum dilakukan secara deduktif yaitu 

menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang bersifat umum 

terhadap masalah konkret yang di hadapi.13 

Data yang diperoleh baik dari studi kepustakaan dan dokumen 

merupakan data tataran yang di analisis secara kualitatif yaitu dengan 

mengelompokan data menurut aspek aspek yang diteliti atau tanpa 

menggunakan angka-angka.14 Atau dengan kata lain analisis kualitatif 

adalah data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka, 

data ini mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 

(observasi,wawancara, intisari dokumen atau pita rekaman). Dan yang 

biasanya diproses kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencetakan, 

pengetikan, penyuntingan atau alat tulis) tetapi analisis kualitatif tetap 

menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang 

diperluas.15  

 
13 Maiyestati, op cit, hlm 82. 
14 Metthew B. Miles A Michael Huberman, 1992, Analisis Data Kualitatif, UI Press, 

Jakarta, hlm 15-16. 

 
 


